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- Ja gala
- ) ramad
Ta’ marbutah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan |, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:
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Huruf Kapital
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m‘w‘ u) y :u;\ Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin
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27 O

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
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ABSTRAK

Ahmad Sahrofa, NIM 2115060003 “Sayyidul Istighfar Zikir Setelah
Shalat: Living Hadis Di Masjid Jabal Qudus Lubuk Begalung Kota Padang”
Skripsi Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama,
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang Tahun 2026. Penelitian ini
mengkaji praktik pembacaan Sayyidul Istighfar sebagai zikir setelah shalat di
Masjid Jabal Qudus Lubuk Begalung Kota Padang dalam perspektif living hadis.
Fenomena ini menarik dikaji karena menunjukkan bagaimana hadis Nabi tidak
hanya dipahami sebagai teks normatif, tetapi dihidupkan dalam praktik
keagamaan kolektif yang terlembaga di tengah masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis praktik dan keberadaannya sebagai bentuk living
hadis dalam kehidupan keagamaan masyarakat, mendeskripsikan pemahaman
jamaah terhadap Sayyidul Istighfar sebagai zikir setelah shalat, mengidentifikasi
dampak praktik zikir Sayyidul Istighfar bagi masyarakat Lubuk Begalung Kota
Padang serta mengungkap tantangan dan dinamika praktik zikir Sayyidul Istighfar
di Masjid Jabal Qudus Lubuk Begalung Kota Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam dengan imam, pengurus masjid, dan jamaah,
serta dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif-analitis dengan kerangka
living hadis, khususnya pada level praktik (practice-based living hadis) dan
makna (meaning-based living hadis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pembacaan Sayyidul
Istighfar dilaksanakan secara rutin berjamaah setelah shalat Subuh dan telah
menjadi tradisi keagamaan yang diwariskan secara turun-temurun melalui peran
imam dan pengurus masjid sebagai otoritas keagamaan lokal. Jamaah memaknai
Sayyidul Istighfar bukan sekadar bacaan istighfar biasa, tetapi sebagai “penghulu
istighfar” yang mengandung dimensi teologis berupa pengakuan tauhid dan
pengakuan dosa kepada Allah, sekaligus memiliki dimensi edukatif yang
menanamkan nilai taubat, tawakal, dan muhasabah diri. Praktik zikir ini
memberikan dampak psikologis berupa ketenangan batin, penguatan spiritual, dan
ketabahan dalam menghadapi persoalan hidup, serta berdampak sosial dalam
memperkuat kohesi dan ukhuwah antarjamaah sebagai identitas religius khas
masjid. Namun, praktik ini menghadapi tantangan berupa fluktuasi kehadiran
jamaah pada waktu Subuh akibat keterbatasan fisik, ritme kerja, dan kesibukan
harian, sehingga keberlanjutan living hadis ini belum sepenuhnya stabil.

Kata kunci: Sayyidul Istighfar, Zikir Setelah Shalat, Living Hadis.
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